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Abstrak: Cedera (injury) akibat kecelakaan lalu lintas masih menjadi masalah kesehatan masyarakat 

yang berdampak pada tingginya angka kesakitan, kecacatan, dan kematian, terutama pada remaja 
yang berisiko akibat perilaku berkendara tidak aman serta rendahnya pengetahuan tentang 

keselamatan berkendara dan pertolongan pertama. Pendidikan kesehatan merupakan upaya promotif 

untuk meningkatkan pengetahuan dan membentuk perilaku kesehatan yang lebih baik. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pencegahan 

injury akibat kecelakaan lalu lintas melalui penyuluhan kesehatan. Kegiatan dilaksanakan dengan 
pendekatan service learning pada 28 siswa kelas XII E SMAN 1 Parongpong melalui tahap persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pengetahuan peserta diukur menggunakan pre-test dan post-test. Materi 

meliputi faktor risiko kecelakaan, safety riding, penggunaan alat pelindung diri, prinsip DANGER, 
pendekatan ABCDE, serta peran remaja sebagai first responder. Hasil menunjukkan peningkatan 

pengetahuan, dengan nilai rata-rata meningkat dari 86,43 menjadi 99,63 dan median dari 90 menjadi 
100. Peserta juga aktif selama kegiatan. Hasil ini menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan efektif 

meningkatkan pengetahuan dan kesadaran remaja mengenai keselamatan berkendara serta 

kemampuan dasar memberikan pertolongan awal pada korban kecelakaan lalu lintas. 
 

Kata kunci: injury, kecelakaan lalu lintas, pendidikan kesehatan, penyuluhan, remaja, safety riding 

 

Abstract: Traffic accident-related injuries remain a major public health issue, contributing to high 

rates of morbidity, disability, and mortality, particularly among adolescents who are at greater risk 
due to unsafe driving behavior and limited knowledge of road safety and first aid. Health education is 

a promotive strategy to improve knowledge and encourage healthier behavior. This community service 
program aimed to enhance students' knowledge of traffic accident injury prevention through health 

education. The program employed a service-learning approach involving 28 twelfth-grade students 

from SMAN 1 Parongpong and consisted of preparation, implementation, and evaluation stages. 

Participants' knowledge was assessed using pre-test and post-test instruments. The educational 

materials covered traffic accident risk factors, safety riding, personal protective equipment, the 
DANGER principle, the ABCDE approach, and the role of adolescents as first responders. The results 

showed an improvement in participants' knowledge, with the mean score increasing from 86.43 to 99.63 
and the median score from 90 to 100. Participants also demonstrated active engagement throughout 

the program. These findings indicate that health education effectively improves adolescents' knowledge, 

awareness of road safety, and basic first aid skills for traffic accident victims. 
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1. Pendahuluan  

Cedera (injury) akibat kecelakaan lalu lintas masih menjadi salah satu masalah kesehatan 

masyarakat yang berdampak besar terhadap angka kesakitan, kecacatan, dan kematian di 

seluruh dunia. World Health Organization (WHO, 2026) melaporkan bahwa sekitar 1,16 juta 

orang meninggal setiap tahun akibat kecelakaan lalu lintas, sementara puluhan juta lainnya 

mengalami cedera yang menyebabkan disabilitas sementara maupun permanen. Remaja dan 

dewasa muda merupakan kelompok usia yang paling rentan mengalami kecelakaan lalu lintas 

sehingga menjadi salah satu penyebab utama kematian pada kelompok usia 5–29 tahun (WHO, 

2026).  

Di Indonesia, kecelakaan lalu lintas masih menjadi masalah kesehatan masyarakat yang 

memerlukan perhatian serius, terutama pada kelompok pengguna sepeda motor usia muda. 

Penelitian terhadap 7.081 siswa sekolah menengah atas di Indonesia menunjukkan bahwa 

perilaku berkendara tidak aman, termasuk kecepatan, kesalahan berkendara, dan perilaku 

berkendara yang tidak mempertimbangkan pengguna jalan lain, berhubungan dengan 

keterlibatan dalam kecelakaan lalu lintas (Sagala et al., 2025). Remaja sebagai pengguna jalan 

memiliki risiko yang perlu mendapat perhatian karena penggunaan sepeda motor pada 

kelompok usia muda cukup tinggi, sementara pengalaman dan kemampuan pengendalian risiko 

berkendara masih berkembang (Zainafree et al., 2023). Selain itu, rendahnya kepatuhan 

terhadap praktik keselamatan, penggunaan telepon genggam saat berkendara, dan berbagai 

bentuk perilaku berkendara berisiko dapat meningkatkan potensi terjadinya kecelakaan. 

Penggunaan smartphone ketika berkendara, misalnya, terbukti dapat mengganggu performa 

berkendara dan meningkatkan distraksi pengemudi (Perez et al., 2024). Faktor manusia dan 

karakteristik individu juga merupakan aspek penting dalam keselamatan berkendara. Penelitian 

pada pelajar SMA di Indonesia menunjukkan bahwa pengetahuan, persepsi, dan pengalaman 

berkendara berhubungan dengan safety riding (Rahmadani & Wahyuningsih, 2023), sedangkan 

penelitian pada pengendara muda di Indonesia menunjukkan keterkaitan perilaku berkendara 

berisiko dengan karakteristik individu dan pengetahuan lalu lintas (Damanik dkk., 2025). 

Penelitian Najibah & Darnoto (2025) menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

pengetahuan dan sikap safety riding dengan kejadian kecelakaan lalu lintas pada siswa SMA, 

dimana rendahnya pengetahuan mengenai keselamatan berkendara dapat meningkatkan risiko 

terjadinya kecelakaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan menjadi 

salah satu upaya penting dalam pencegahan cedera akibat kecelakaan lalu lintas. 
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Casimira & Asyfiradayati (2025) menemukan bahwa pengetahuan dan sikap memiliki 

hubungan dengan perilaku keselamatan berkendara pada siswa SMA. Siswa yang memiliki 

pengetahuan lebih baik mengenai keselamatan berkendara cenderung menunjukkan perilaku 

yang lebih aman saat berada di jalan raya. Namun, masih ditemukan siswa yang belum 

menerapkan perilaku safety riding secara optimal, seperti tidak menggunakan perlengkapan 

keselamatan secara lengkap, kurang memahami aturan lalu lintas, serta melakukan tindakan 

yang dapat meningkatkan risiko kecelakaan. 

Kemampuan memberikan pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas juga 

menjadi aspek penting yang perlu diberikan kepada remaja. Kondisi korban kecelakaan dapat 

memburuk apabila tidak mendapatkan pertolongan awal yang tepat. Menurut American 

College of Surgeons (2023), penilaian awal korban trauma menggunakan pendekatan ABCDE 

(Airway, Breathing, Circulation, Disability, Exposure) diperlukan untuk mengidentifikasi 

kondisi yang mengancam nyawa sehingga tindakan pertolongan dapat dilakukan secara cepat 

dan tepat. 

Upaya peningkatan pengetahuan remaja dapat dilakukan melalui kegiatan pendidikan 

kesehatan. Pendidikan kesehatan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan 

meningkatkan kemampuan individu maupun kelompok dalam menjaga kesehatan melalui 

peningkatan pengetahuan, sikap, dan perilaku. Menurut Notoatmodjo (2018), pengetahuan 

merupakan faktor penting dalam membentuk perilaku kesehatan seseorang karena perubahan 

perilaku diawali dengan adanya peningkatan pemahaman terhadap suatu informasi kesehatan. 

Penelitian Kania dkk. (2026), pemberian edukasi pertolongan pertama pada kecelakaan 

kepada remaja mampu meningkatkan tingkat pengetahuan peserta secara signifikan setelah 

diberikan intervensi pendidikan kesehatan dengan metode pre-test dan post-test. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa edukasi kesehatan dapat menjadi strategi yang efektif untuk 

meningkatkan kesiapan remaja dalam menghadapi kondisi kegawatdaruratan. Selain itu, 

kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Rasyid dkk. (2022) mengenai edukasi 

pertolongan pertama pada korban kecelakaan lalu lintas di tingkat SMA juga menunjukkan 

bahwa penyuluhan kesehatan dapat meningkatkan pemahaman siswa mengenai tindakan awal 

yang tepat saat menemukan korban kecelakaan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam 

bentuk pendidikan kesehatan mengenai pencegahan injury (cedera) akibat kecelakaan lalu 

lintas pada siswa SMA. Pemilihan metode edukasi berupa sosialisasi dan penyuluhan 
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didasarkan pada kebutuhan remaja sebagai kelompok yang berisiko tinggi mengalami 

kecelakaan lalu lintas. Materi yang diberikan mencakup pengertian cedera, faktor penyebab 

kecelakaan lalu lintas, jenis dan komplikasi cedera, pencegahan kecelakaan melalui safety 

riding, prinsip keselamatan saat menemukan korban menggunakan konsep DANGER, 

pendekatan ABCDE, serta peran remaja sebagai first responder. 

Kondisi saat ini menunjukkan bahwa masih terdapat keterbatasan pengetahuan remaja 

mengenai pencegahan kecelakaan dan tindakan pertolongan awal pada korban cedera. Oleh 

karena itu, diperlukan upaya promotif dan preventif melalui pendidikan kesehatan yang 

dilakukan secara terstruktur. Setelah diberikan edukasi, diharapkan terjadi peningkatan 

pengetahuan siswa yang dapat dilihat melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test, 

sehingga siswa mampu memahami pentingnya keselamatan berkendara, menerapkan perilaku 

safety riding, serta memiliki kemampuan dasar dalam memberikan pertolongan awal yang 

aman ketika menghadapi kejadian kecelakaan lalu lintas. 

 

2. Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode service learning 

melalui penyuluhan kesehatan yang bertujuan meningkatkan pengetahuan siswa mengenai 

pencegahan injury pada kecelakaan lalu lintas. Sasaran kegiatan adalah siswa kelas XII E 

SMAN 1 Parongpong. Kegiatan dilaksanakan melalui kerja sama antara tim pelaksana dari 

Program Studi Keperawatan dengan pihak sekolah, meliputi kepala sekolah, guru pendamping, 

dan wali kelas yang berperan dalam koordinasi pelaksanaan serta pendampingan peserta 

selama kegiatan berlangsung. 

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan. Tahap pertama adalah persiapan, yang 

meliputi identifikasi kebutuhan, koordinasi dengan pihak sekolah, penyusunan materi 

penyuluhan, pembuatan media edukasi (PowerPoint dan leaflet apabila digunakan), serta 

penyusunan instrumen pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pengetahuan peserta. 

Tahap kedua adalah pelaksanaan penyuluhan kesehatan. Sebelum penyampaian materi, 

seluruh peserta mengerjakan pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal mengenai 

pencegahan injury pada kecelakaan lalu lintas. Selanjutnya dilakukan penyampaian materi 

menggunakan metode ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab yang membahas faktor 

risiko kecelakaan lalu lintas, upaya pencegahan cedera, pentingnya penggunaan alat pelindung 

diri seperti helm berstandar SNI dan sabuk pengaman, perilaku berkendara yang aman, serta 
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langkah penanganan awal pada korban kecelakaan lalu lintas. Setelah penyampaian materi 

selesai, peserta kembali mengerjakan post-test menggunakan instrumen yang sama untuk 

mengevaluasi peningkatan pengetahuan setelah memperoleh edukasi. 

Tahap ketiga adalah evaluasi, yaitu membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk 

melihat perubahan tingkat pengetahuan peserta setelah mengikuti penyuluhan. Data yang 

diperoleh selanjutnya dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk distribusi 

frekuensi, persentase, serta perbandingan nilai rata-rata pre-test dan post-test sebagai indikator 

keberhasilan kegiatan penyuluhan. 

 

3. Hasil dan Diskusi 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada siswa kelas XII E SMAN 1 

Parongpong dengan jumlah peserta sebanyak 28 siswa. Kegiatan diawali dengan pemberian 

pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta mengenai pencegahan injury 

akibat kecelakaan lalu lintas. Selanjutnya dilakukan penyuluhan kesehatan menggunakan 

metode ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab mengenai faktor risiko kecelakaan lalu 

lintas, penerapan safety riding, penggunaan alat pelindung diri, prinsip DANGER, pendekatan 

ABCDE, serta peran remaja sebagai first responder. Setelah seluruh materi selesai 

disampaikan, peserta kembali mengerjakan post-test menggunakan instrumen yang sama untuk 

mengevaluasi peningkatan pengetahuan. 

Seluruh peserta mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir dengan antusias. Selama 

penyuluhan berlangsung, siswa aktif berdiskusi, menjawab pertanyaan, dan menyampaikan 

pengalaman terkait keselamatan berkendara. Antusiasme tersebut menunjukkan bahwa metode 

penyuluhan yang digunakan mampu meningkatkan keterlibatan peserta dalam proses 

pembelajaran. Dokumentasi kegiatan diperlihatkan dalam Gambar 1. 

 

Gambar 1. Pemberian penyuluhan kepada Siswa SMAN 1 Parongpong 
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Tabel 1. Perbandingan hasil pre-test dan post-test 

 

 

 

 

 

Berdasarkan perbandingan hasil pre-test dan post-test dalam Tabel 1, terjadi peningkatan 

pengetahuan setelah peserta mengikuti penyuluhan kesehatan. Nilai rata-rata meningkat dari 

86,43 pada saat pre-test menjadi 99,63 pada post-test, atau meningkat sebesar 13,20 poin. 

Selain itu, nilai median meningkat dari 90 menjadi 100, sedangkan rentang nilai berubah dari 

60–100 menjadi 90–100. Hasil tersebut menunjukkan bahwa setelah diberikan edukasi tidak 

ada lagi peserta yang memperoleh nilai di bawah 90 dan hampir seluruh peserta memperoleh 

nilai maksimal. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan efektif meningkatkan 

pengetahuan siswa mengenai pencegahan injury akibat kecelakaan lalu lintas. Penyampaian 

materi secara interaktif melalui ceramah, diskusi, dan tanya jawab memberikan kesempatan 

kepada peserta untuk memahami konsep keselamatan berkendara serta langkah-langkah 

pertolongan pertama pada korban kecelakaan secara lebih komprehensif. Hal ini tercermin dari 

meningkatnya nilai rata-rata dan median pada hasil post-test dibandingkan pre-test. 

Temuan ini sejalan dengan teori Notoatmodjo (2018) yang menyatakan bahwa pendidikan 

kesehatan merupakan proses pembelajaran yang bertujuan meningkatkan pengetahuan 

sehingga dapat memengaruhi terbentuknya sikap dan perilaku kesehatan yang lebih baik. 

Pengetahuan yang baik menjadi dasar bagi seseorang dalam mengambil keputusan yang tepat 

untuk mencegah risiko cedera maupun memberikan pertolongan pertama secara benar. 

Hasil pengabdian ini juga mendukung penelitian Kania dkk. (2026) yang melaporkan 

bahwa edukasi pertolongan pertama pada kecelakaan mampu meningkatkan pengetahuan 

remaja secara signifikan setelah diberikan intervensi pendidikan kesehatan. Selain itu, Rasyid 

dkk. (2022) juga menunjukkan bahwa penyuluhan mengenai pertolongan pertama pada korban 

kecelakaan lalu lintas di tingkat SMA efektif meningkatkan pemahaman siswa mengenai 

tindakan awal yang tepat saat menghadapi korban kecelakaan. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan, yaitu meningkatkan pengetahuan siswa mengenai pencegahan injury 

Variabel  pre-test  post-test 

Jumlah Peserta 28 28 

Nilai rata-rata 86,43 99,63 

Median 90 100 

Rentang Nilai 60-100 90-100 
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pada kecelakaan lalu lintas. Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya nilai rata-rata dari 86,43 

menjadi 99,63, meningkatnya nilai median dari 90 menjadi 100, serta meningkatnya nilai 

terendah peserta dari 60 pada pre-test menjadi 90 pada post-test. 

 

4. Kesimpulan  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan kesehatan mengenai 

pencegahan injury akibat kecelakaan lalu lintas yang dilaksanakan pada siswa kelas XII E 

SMAN 1 Parongpong berhasil meningkatkan pengetahuan peserta mengenai keselamatan 

berkendara dan pertolongan pertama pada korban kecelakaan. Peningkatan tersebut 

ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata pre-test dari 86,43 menjadi 99,63 pada post-test, 

meningkatnya nilai median dari 90 menjadi 100, serta meningkatnya nilai terendah peserta dari 

60 menjadi 90 setelah diberikan edukasi. Selain itu, seluruh peserta menunjukkan antusiasme 

dan keterlibatan aktif selama proses penyuluhan melalui diskusi dan tanya jawab. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan dengan metode ceramah 

interaktif, diskusi, dan tanya jawab merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan remaja mengenai faktor risiko kecelakaan lalu lintas, penerapan safety riding, 

penggunaan alat pelindung diri, prinsip DANGER, pendekatan ABCDE, serta peran remaja 

sebagai first responder. Peningkatan pengetahuan ini diharapkan menjadi dasar terbentuknya 

sikap dan perilaku yang lebih aman dalam berkendara serta meningkatkan kesiapsiagaan 

remaja dalam memberikan pertolongan awal yang tepat ketika menghadapi korban kecelakaan 

lalu lintas. 

Sebagai tindak lanjut, kegiatan pendidikan kesehatan mengenai keselamatan berkendara 

dan pertolongan pertama perlu dilakukan secara berkelanjutan melalui kolaborasi antara 

institusi pendidikan, tenaga kesehatan, dan sekolah. Upaya tersebut diharapkan mampu 

memperkuat budaya keselamatan di kalangan remaja sehingga dapat berkontribusi dalam 

menurunkan risiko terjadinya cedera akibat kecelakaan lalu lintas. 
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